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ABSTRAK

Penalitian beriujuan mengetahul pengarub pemberian tepung keong mas dalam
campuran pakan sebagal pengganti konsantral terhadap pedforma ayam kampung
super. Perlakuan PO (Mon Tepung Keong mas | ransum 15 % konsentrat, 25 9 jagung
kuning giling , bekatul 25 % | sisa nasi rumah makan 35 9% ; Perlakuan P1 215 % lepung
keong mas + 25 %% jagung kuning giing + 25 % bekalul + 35 % si5a nasi rumah
makan; Perdakuan P2 : 20% tepung keong mas + 22,5 % jagung kuning gling + 225
% bekalul + 35 % sisa nasi rumah makan, Variabel penelitian yaippionsumsi pakan,
PEB, Bobot Badan Akhir Panaen, FGOS, Persenlase Morfaffas. Analisis data yang
digunakan adalah analisis variansi dan m ada perbadaan nyata dilanjuf wji Duncan
Multiple Ringe Test. Pengaruh perlakuagmpenunjukkan berbeda sangat nyata {P<0.01)
pada variabel FOR, sedangkan berbeda nyata (P< 0,05 ) terhadap variabel Bobal Badan
Akhir Panen , Pertambahan Bobot Badan , Konsumsl. Serta berbeda tidak nyata pada
variabel persentase mortalitas Pada pardakuan P2 vailu pengaunzan ansum pakan
penambahan tepung keong sebanyak 20% , kandungan prodein pakan sebesar 16,66
% dan enargl melabols 2770 KkalKg periorma yang dihasilkan untuk bobot badan akhir
(956 gramiekor), pertambahan bobot badan lebih besar (B5.84 griexormingau).
konsumsi pakan sejumlah 3206 glekor dan FCR 3.35.

Kata Kunei: Tepung Keong Mas; Campuran Pakan; Performa; Ayam Kampung Super
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ABSTRACT

The purpose of this study was fo defermine the effect of golden apple snail fiour
iy the feed mixture as & subshitute far concenirate on the parformancs of crossbred locs!
chickens, The trealments were PO 15% concentrate + 25% pellow com + 25% rea bran+
J5% restaurant foe wasfe, P1 15% golden apple snadl Mowr + 25% pellow com + 25%
rica bran + 35% restawant rce waste; P2 20% golden apple snal four + 22.5% yallow
e+ 22 5% nca bran + 35% restawant rice waste. The variables of the study wers
feed consumption, body weight gain, final body weight, !-J‘mnmmfan ratic (FCR), and
percentage of mortaity. The analysis of data used analysis of vanance and s
canfinued with Duncan Mulliple Range Test. The effect of ihe freafmeants showed vary
sigmficantly different (P<0.01) on FCA. significantly different (P 051 on the variables
of final body weighil, body weight gain, and feed comsumption buf there was mo significant
difference on percentage of mortality, The P2 treaiment contaned 20% golden appls
snail four with feed profein 16.66% and metabolic energy 2,770 KealKg produced fina
boady welght 856 q/bird, fighar body waight gain 85.84 gibird/wesk, feed consumplion
3,206 gebird, and FCR 3.35.

Keywords: Goilan Appde Srad Flour; Fead Mixture, Perfarmance; Crossbred Local

Chicken

PEMNDAHULUAMN pemealiharaan yang oplimal, pakan yang

Latar Belakang selalu tarkontrol akan menghasilkan ayam
g Ayam kampung kampung super yang berbobot tinggl,  Apalagl  ayam
mempuryal banyak  kegunaan  dan  kampung  super  termasuk cepat
manfaal unfuk menunjang kehidupan periumbuhannya  dibandingkan  ayam

manusia diantaranya adalah  kampung biasa. Pada umur & minggu

permneliharaannya sangat mudah tahan
pada kondisi lingkungan sederhana |
harga jual stabil dan relatif kbin tinggi,
lebih tahan terhadap strees karena kondisi
lingkungan sera daya tahan tububnya
labin kual di bandingkan dengan ayam
pedaging, dan dapal memanfaalkan pakan
yang sederhana unfuk  Kebutuhan
hidupnya karena kebuluhan protennya
tidak terlaly tingoi. Dengan standart
managemen! pengeiolaan yang benar
akan menghasilkan perumbuhan  yang
maksimal, Hal ini  Sesuai  pendapat
{Mangizah, dick, 2018) bahwea

ayam kampung super mencapal bobot
badan 730900 g, sedangkan (54 ol
kampung hanya mencapal 667 g. Ayam
kampung super juga lebih tahan terhadap
penyakit dibanding ayam ras.

Pengadaan bahan pakan prodein
hewani yang mengandung protein inggi
vaitu keong mas polens! kebaradaannya
dilingkungan  peranian  sera  cepat
dibudidayakan unbuk  dikelola sebagai
pakan unggas yailu  dengan  dibuat
menjad tepung keong sebagal campuran
pakan ternak ayam kampung super
Dengan teknolog pembuatan lepung
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keong mas, penanganannya harus benar
dan pemakaian sebagal pakan campuran
sesual standar pemakasian batasan pakan
antinuirisi, sehingga sangatlah
mengurtungkan bagl peternak  karena
g kan biava produksi unfuk
maningkatkan perfambahan bobot badan
ayam kampung sehingga meningkalkan
pendapatan peternak. Penelitian  ini
marupakan solusi bag masyarakal sexitar
wilayah peneliian karena yang selama ing,
pemanfasian keong mes sebagai pakan
ternak unggas hanya berupa cincangan
keong mas masih basah dan ggplum
sampai tahap pengolahan merjadi lepung
keong mas yang dapal menggantikan
fungsi tepung kan sebagai sumber pratein
dalam pakan ternak unggas,

(31] Tujuan

Berdasarkan latar belakang diatas
maka tujuan panelitian inl adalah unfuk
mangetahui pengaruh pemberian tepung
keong mas
sebagal pengganti konsantrat terhadap
periorma ayam kampung supar.

dalarm campuran  pakan

(TINJAUAN PUSTAKA

Ayam Kampung Super

Ayam kampung supar merupakan
hasil persilzngan ayam pejanian Jawa
dengan avam ras petelur yang meamiliki
kuglitas  genetik  tinggl  dan  telah
mengalami  pemuliabiakan  2ehingga
performan pertumbuhannya lebih baik dari
kebanyakan ayam Jawa lainmya, (Wizna &
Muis . 2015). Pearumbuhan ayam yang
cepat dan produktifitas tinggi diperuigy
pakan yang ¢cukup mengandung zat-zat
makanan yang dibutuhkan, baik secara
kualitas maupun secara kuantitas, Zat-zat
makanan tersebut seperti karbohidrat,

pratedn. lemak, minergimdan vitamin harus
tersedia dalam  ransum. Ransum
merupakan komponen biaya terbesar yailu
80-80Fs dari seluruh biaya produksi pada
termnak unggas (Rasyaf, 2013). Selanjuinya
menurut Suprijatna  (2010), manyvatakan
bahwa ransum dapat disusun bardasarkan
laju partumbuhan ayam kampung manadi
4 paricde yaitu : starber (0 — & minggu),

groveer (6 — 12 minggu}, developer {12 - 20
minggu) dan layer (20 — 60 minggu atau
sampai  afkir). Sedangkan  menurai
Mangisah dkk (2012) menyatakan bahwa

Eysum uniuk ayam kampung super harus

memperhatikan kebutuban nutrisi ayam
yailu profein kasar (PK) sebesar 14-17%,
energi metabodis (EM) sebesar 2500-2700
Bkalkg, Ca 0,9% P 0.45% dan dilengkapi
dengan mineral lain sarta witamin wang
mencukupl  kebutuhan,  Selain  kualtas
nutrisinga, penting diperhatkan pumiah
pakan yang dibarikan, yang disasuaikan
darngan T ayam.

Ayam kampung super dapat
dipanen pada umur 50-60 har dengan
bobot badan 0,7-0,85 kg, Sedangkan pada
umur 12 minggu bobot badan mencapa
1.2-1,3 kg, dengan bobot karkas sebesar
T4BGT-7EY A3 glekor. Rata-rata bobol
karkas adalah B1%, (Darmawan dkk.,
2014)

Keong Mas (Pomacea canaliticulata)

Keong mas memiliki morfclogi vang
sama dengan keong sawah. Cangkang
barbentuk  bulal  mengerul, bamwarna
kuning keemasan, berdiametar 1.2 1.8
om, tinggi 2,2 - 3.6 cm, danberat 4.2 - 15,8
q. keorg mas berkembang biak secara
ovipar dan menghasilkan talur, Seakor
keang mas betina mampu bertalur 500
butir dalam seminggu dengan masa
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perkembangbiakkan selama 3 - 4 fahun,
Keong mas befelur pada paol dan sore
hari, telur akan menstas dalam wakiu 7 -

14 hari dan hari ke - &0 ksong telah
menjadi dewasa dan dapat berkembang
biak (Ruslan dan Harianto, 2009 dalam
Irma, 2014: 25). Menurut |snaningsih &
Marwots (2011) bahwa Keong mas dar
Bnis Pomaces canalicilata banyak
ditermukan di wilayah pertanan. Keong

s berpotenst  digunakan  sebagal
bahan baku pakan karena
ketersediaarnya yang  berhimpak,
kandungan protein yang  finggi  dan

belum ada harganya. Tanpa pengolahan
yang baik, kandungan zal anti nutrien
dalam daging keong mas  akan
membatasi penggunaannya . Salanjuinya
manurut Lingga & RKumiawan (2013)
menyalakan babwa penggunaan pakan
iokal dan penpgunaan pakan tambahan
antara f&in berupa Keong mas, pakan
tambahan kgmng mas telah digunakan
pada hewan temak .

Salah salu bahan pakan  vang
mungkin dapat dijadikan pengganti lepung
ikan adalah tepung daging keong mas. Hal
ini  karena protein yang terkandung
didalam daging keong mas sangat tinggd.
Dran hasil wji Labaratorium limu Mutrisidan
Fakan Ternzk Universilas Sumatera Utara
{2007 dalam Sandjojo dkk { 2014 ) bahwa
tepung  daging keong  mas  memiliki
kandungan protein Kasar sebesar 51.8%,
lamak kKasar 13,61%, sefal kKasar 8,09%,
kadar abu 24%, dan energl metabolis
208408 Kkalkg., Sedangkan menurut
Sundar, (2004) dalam Subbhan, dik (2010}
bamwa galden snal atau l2bih dikenal
gmgan keong mas  (Pomacea Spp)
merupakan sumber profein pakan yang

potensial karena kandungan proteinnya
menyamal tapung ikan. Komposis nuinen
tepung keong mas adalah bahan karing
87,34%, kadar air 12,66%, kadar abu
20,13%, protein kasar 54,179%, lemak
kasar 4,83%, soerat kasar 2.37%, BETN
5.84%., dan energi bruto 3.971,88 kealkg.
Keong mas ([Fomacea canalculala
Larnarck) diperkenalkan sebagai bahan
pakan unggas. Didukung pemyataan
Calscwdan & Oregong (2004)  dalam
Syamaunarna & Sunamo (Z016) bahwa
keong mas mempunyal kualitas relatif
baik dan kandungan probein lebih dari
H0% serla susunan asam aming esensil
redalil sama dengan kacang kedele dan
kepala udang Tepung bungkil kedele
dapat menggartikan 60 — T0% protein
tepung ikan
Bakatuh

Dadak padi adalzh hasil samping dari
penggiingan padi yang terdri dari lapisan
aleuron, sedikit perikarp, segmen, dan
endosperm berpati, Bahan ini merupakan
sumbes protein dan ongrgi termurah untuk
makanan termak, Selanjuinya, penelitian di
Balitnak manunjukkan bahwa kansentrasi
yang tinggi (60 persen) dalam ransum
maeryabablkan penghambatan
pertumbuhan ayam sekitar 30 persen,
sedangkan penelitian lainnya
menunjukkan bahwa dedak padi dapst
dipakai hingga 82 persen lanpa
memberikan permasalahan pada ayam
petalur. (Tangendjaja 1986 dalam Trisiw|
2015). Sedangkan menurut Munira dkk
(2016), dedak merupakan hasil ikutan
proses pemecahan kulit gabah yvang terdin
car lapisan kutikula sebelah luar dan
hancuran sekam serla sebagian kecil
lembaga yang mazi tinggi kanduengan
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praten, wvitamin, dan mineral,  Mamun
demikian, tingginnya kandungan serat
pada dadak menyababkan
pengounaannya  pada  ransum  tornak
khususnya pada  urggas  terbatas
Selanjutnya manurl Lgthfianto,dkk (2017)
menyatakan bahwa penggilingan  padi
menghasilkan beras sekitar 80-85% dan
bekalul sekitar B—Iua. Bekatul kaya
kandungan zat gizi, kandungan zat gizi
vang dimiiki bekatul yaitu protein 13,11 -
17,18 %, lemak 2,52 — 5,05 %, karbohidrat
87,58 = 72,74 %, dan saral kasar 370,21 -
3B7.3 kalor serda kaya akan vitamin B,
terutama vitamin B1 (thiamin). Selanjulnya
menurnit  Rasyal (20130  menyatakan
bzhwa Kelemahan utema dedak padi
acalah kandungan sarat kasar yang cukup
tinggl vatu 13,0% dan adanya sanyawa
fitat yang dapat mengkal mineral dan
protedn sehingga sulit dapat dimanfaatkan

kasar

aleh  enzim  pencemaan.  Inilah  yang
merupakan fakior pembatas
penggunaannya  dalam E@enyusunan

ransum. Kandungan protain yang berkisar
artara 12-13,5%, bahan pakan inl sangat
diperhitungkan dalam penyusunan ransum
urnggas. Dedak padi mengandung energl
meatabolisme berkizsar anfara 1640-1820
kkalkg. Kelemahan lain pada dadak padi
adalah kandungan asam aminorya yang
rendah, demikian juga halnya dengan
vitamin dan mineral,
Jagung Kuning Giling

Jagurg mengandung  lemak  dan
protein yang jumlahnya tergantung umur
dan varietas jagung tersebut, Pada jagung
muda, kandungan lamak dan proteinnya
lebin rendah bila dibandingkan dengan
jagurg yang tua. Salain tu, jagurg juga
mengandung karbohidrat vang terdivl dari

patli, seral kasar, dan pentosan, (Muchiadi
dan Sugiyono, 19849 dalam Lana dkk. 2017
). Selanjutnya menurut Tangendjaya &
Wina (2007 dalam Suamd & Yasin (2011
I menyatakan bahwa Kadar profeinjagung
= 9% jauh lebih rendabh dibanding
kebutuhan ayam brodar yang mancapai di
atas 2% atau ayam petelur di atas 17%.
Sebanarnya ayam
kandurgan liain, metionin dan triptofan
wvang finggi, tetapl asam aming peryusun
protein  tersebut  relatif  rendah  pada
jagung. UWntuk mebengkapi kardungan
asam arming dalam ransum ayam dapal
ditarmbahkan asam aming sinletls L Lisin,
DL Metionin, L Treonin, atau bisa darn
bahan bungkil kedelai ditambahkan pada
campuran pakan berbasis jagung. Jagung
juga dapat dimanfaatkan sebagal sumber
anergi bagi ternak ruminansia, bak sapi
maupun  kambing/domba. i baberapa
negara, jagung digunakan urtuk pakan
sapi penggemukan. Untuk meningkatkan
nilal gizinya, jagung dipanaskan dengan
uap dan difekan (rall), baik melalui teknik
rolled karing maupun feknik basah dangan
uap  gm

Kandungan gizi utama jagung
adalah pati (72-73%), dengan nisbah
amilosa dan amilopektin 25-30% : T0-T5%,
namun pada jagung pulut (waxy maize) 0-
T5e o 8331009, Kadar gula sederhana
jagung (glukosa. fruklosa, dan sukrosa)
berkigay antara 1-3%. Protein jagung (8-
11%) lerdir alas lima fraksi, yaibu: albumin,
glabulin, profamin, glutelin, dan nisrogen
nonpratein  (Suarnd & Widowabi, 2078),
sedangkan Agus (2007 dalam Prabewi &
Junaidi, 2015) menyatakan bahwa jagung
kuning mengandung karcten provitamin A
vang cukup tinggl. Jagung memp nyal

memeriukan
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kandungan protein sakitar 8%:-13%, dan
serat kasar rendah 3,2% serta kandungan
energi metabolisme tingg: sebesar 3.130
kklfeg termasuk bahan pakan sumber
gnargi yang baik dengan serat kasar yang
randah,
Landasan Teorl

Keang mas dan jans Pomacea
canabcilala banyak ditemukan di rawa
dan padi dan tergolong gulma karena
menyebabkan kerusakan hingga 10-40%
dari luas tanaman padi. Biasanya, para
petar keong mengumpulkan keong pada
pagi har ketika keoggy masih berada di
permukaan air.  Pembiakan  keong
cenderung sangat Egal, sehingga kadang
petani kewalahan. Dalam sebulan seekor
keong mampu memproduksi 1.000 hingga
1. 2000 butir belur, siklus hidup harya G0 har
dan tingkat mortalitasrya rendah, Keong

ems  barpotensi  digunakan  sebagai
bahan baku pakan kKarena
ketersediaarnya vang  berdimpah,
kandungan protein yang tinggi  dan

belum ada harganya. Tanpa peangolahan
vang baik, kandungan zat anti nutrign
dalam daging keong mas  akan
membatas penggunaannya, {snaningsih
& Marwoto 2011} Komposisi nutrien
tepung keong mas adalah bahan kering
87.34%, kadar aw 12.86%. kadar abu
20,13%, protein kaser 54,17%, lemak
kasar 4,83%, seral kesar 2,375, BETN
5,84%, dan energl brutc 3,871, 88 Kcalkg.
Keong mas ([Pomacea canalcwlala
Lamarck) dipertkenalkan sebagai bahan
pakan unggas (Sundar, 2004 dalam
Subban dkk 2010}, Sedangkan menurut
Kamarudin dkk (2005) dalam hdjnjn ki
(2014 § manyatakan babwa keong mas
marupakan salah satu sumbsr protein

yang baik bagi ikan, karena dagingnya
mempuryal  kadar protein 54%  bobot
ering.

Hipotesis

Berdasarkan landasan teori diatas
dapat  dinmuskan  bahwa  diduga
pembarian fepung keong mas dalam
campuran pakan sebagai  pengganti
konsentrat berpangaruh  terhadap

performa ayam kampung super,

METODE FENELITIAN
Panaliian  menggunakan  ayam

kampung sebanyak 45 akor. Umur 1 har
mengounakan pakan starter BA 1, setelah
umur 28 hari ayam kampung dengan bobot
badan antars 315 gram mulai  dibegh
perlakuan, Peneltian Il dengan 3
perdakuan dan 3 kali ulangan sehingga
diperoleh 9 patak Penelitian, perlakuan
(PO Mon Tepung Keong mas ([ TRM) | atau
konbrd  yailu  dengan ransum 15 %%
koneentrat, 25 % jagung kuning giling |
bekatul 25 % , s=a nasi rumah makan 35
2%, Perakuan (P1 @ TKM 15 %% ) Campuran
pakan fepung keong mas 15 2% + jagung
kuning giling 25 % + bekalul 25 % + siza
nasi rumah makan 35 %, Perlakuan (P2:
TKM 20 %) Campuran pakan fepung
keong mas 200 + jagung kuning giling
22,5 % + bekatul 22,5 %+ sisa nasi rumah
makan 33 .
Variabel Kajian

Variabal kajian yang diukugggatau
diamati selama pelaksanaan kajian adalah
sebagal berikut, Konsumsi pakan rata-
rata, Pertambahan Bobot Badan, Bobot
Badan akhir panen, Feed Convarsion
Ratio (FCR), Persantase mornalitas,
Sesual pendapal  Mastiti (3010} urtuk
mengeiahul perfarma ayam kampung
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antara  lan  dengan  menghitung
pertambahan  bobat  badan,  koansumsi
pakan, efisiensi pakan dengan Feed
Convarsion Ratio (FCR), bobol badan
akhir panen, preseniase mortalitas

Analigis Data
Analisis data yang digunakan
adalah metods analisis variansi (ANOWYA)
Aika ada perbedaan nyaia duji lanjut
dengan uji Duncan Multiple Ringe Tesf
{OMIRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan yang dilakukan
dalam pengkajian ini yvailu © perakuan FO:

Mon Tepung Keong mas atau konfrod yaiu
dengan ransum 15 % konsentrat, 25 %
jagung kuning giling , bekatul 25 % | sisa
nasi rumah makan 35 %. Perdakuan P1
vaitu campuran pakan tepung keong mas
15 % 4+ jagung kuning giling 25 % +
bekatul 25 % 4+ sisa nas rumah makan 35
9%, Perlakuan yailu campuran pakan
tepung keong mas 20% + jagung kuring
giling 22,5 % + bekatul 22.5 % + sisa nasi
grah makan 35 %. Hasil analisis dapat
dilihat peda Tabel 4 dibawah ini,

Tabel 4. Hasid ReRala Pangamaian Bobot
Badan Akhir Panen, Perambakban

Bobol Badan Akhir Panen, Moralitas selama T8 han

. Parlakuan
Wariabel PO P P2

Babot Badan Akhir Panen ga8.00° 333.67° 956,337
(grfedon ©

Fertambahan Bobot Badan 80.60* 83.81° B5.84"
(grfekor/mgg) *

Konsumsi Pakan {grieker) * 3361.33° 3263.33° 3205, 330
Feed Canversion Rahio (FCH) 374" 3.458" 3352
Mortalias ™ 6,67 667" a7

K_étnmngan: Supersorp™™© pada baris yang sama adalah menunjulkan pengaruh yang
Signifkan leved 5% dan sangat signifikan level 1%

Bobot Badan Akhir Panen

Berdasarkan Tabel 4 datas hasil
analisis  varansi bahwa perlakuan
menunjukkan pengaruh berbeda nyata (P<
0,05 ) terhadap variabel bobot hidup panen
Hasil wuji lanjul unluk mengetahul
perbadaan antar peslakuan adalah bahwa
varilabel bobof hidup panen pada
perlakuan P2 sebesar 956.33 (griekor)
ticdak berbeda nyata dengan periakuan P1
yaitu sebesar 833,67 (grekor], salanjuinya
perlakuan P2 dan perlakuan P1 barbeda
gangal nyata dengan  perlakuan PO
sebasar 89300 (griekor), Pada pedakuan

F2 menunukkan rataan bobot  hidup
panen ferlinggl, hal ini dapat dikarenakan
bahwa pada perdakuan P1 dan P2
menggunakan bahan pakan sumber
protein hewani dari (epung keong mas
dengan campuran bagian 13 5o dan 20%
dapatl meningkalkan kKandungan protain
pakar tarrgh ayam kampung , karena hasi
ujl lab pakan pada perakgan P1
kandungan protein pakan 14, 75 %,
sedangkan perdakuan F2 kandungan
protein  pakan 16,66 %, sehingga
barpengaruh terhadap bobot badan temak
ayam kampung, Penalitian ini lebihrendah
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dari permyataan Yaman (2013)
menyatakan  babwa  Ayam  Kampung
Fedaging Unggul pada umur 10 minggu
persantase (%) layak panan unfuk berat
komersial  Ayvam  Hampung  Pedaging
Unggul Jantan dan fotal Populasi 64 sid
TH % dan persentase (%) lavak panen
unftuk berat kamersial ALPU Belina dari
tolal Populasi 56 s/d 64 %%, Berat badan
panen 1,2 5/d 1,3 Kg. Sedangkan manurut
Gunawan dkk (1998) dalam Fahradin dkik
i(2016) menyatakan bahwa indikasi acanya
babot badan umur 12 minggu pada ayam
silangan pelung dan kampung yaifu 1,089
ko'ekor, yvang relatil lebih tinggl dard ayam
kampung yailu 1,044 kglekor pada wmur
yang sama, Mangisah dkk. (2018) ayam
kampung  super  termasuk canat
pertumbuhannya dibandingkan  ayam
kampung biasa. Pada umur 6 minggu
ayam kampung super mercapai bobot
badan 7¥80-800 g sedangkan ayam
kampung hanya mencapai BE87 g.
Pertambahan Bobot Badan
Bordasarkan hasil analisis variansi
Tabel 4 diatas babwa Elakuan
manunjukkan pengaruh barbeda nyata (P=
0,05 | lerhadap wvariabel periambahan
babal  badan. Banjut untuk
mengetahul perbedaan antar perakuan
adalah bahwa variabel pertambahan bobot
badan pada perlakuan PO sebesar 30.60
gramiekorminggu dtas  11.51  gram
fekorthari berbeda  nyata  dengan
e AR uan P1 sabesar 83.81
gramiekor’minggu  atau 1197 gram
‘skorfhan |, dan perakuan P2 sabesar
BE B4 gramekor'minggu  11.51  gram
fexarthari, hal ini dapat disebabkan karena
pada perlskuan P2 kandungan protein
dari keong mas sebagai pakan dapat

Hasil  wji

memperbaiki  kwalitas pakan  sehingga
standar  kebufuban nutrisi pada  fase
umurnya tercapai. Hal terssbut sesuai
Eendapat Sarwono (2011) menyatakan
bahwa protein yang berkualitas baik akan
meningkatkan pertambahan bobot badan
sofiap undt  profein yang  dikonsums),
Pansaltian tersebut fidak jauh beda dangan
hasil penelfian Astuli (2012} | pengaruh
perakuan persentase flormula ransum
dengan persentase konsentrat BR1 25 55,
jagung 40 dan beksful 35 %
menghasilkan Pefambahan Bobot Badan
87.29 gram/fekor/minogu 12.47
gramdakorihari.
Konsumsi Pakan

Berdasarkan hagl analisis variansi
Tabel 4 diates bahwa perlakuan
menunjukkan panganih berbada nyata [P=
0,05 ) terhadap variabal konsumsi pakan,
Hasil wuji lanjut untuk  mengetahul
perbedaan antar pedakuan adalah bahwa
vanabel konsumsi pafmn pada perlakuan
P1 sebesar 3283,33 fidak berbeda nyata
dengan podakugmy P2 yaitu  sebesar
3206.33 tetapi Pedskuan P1 dan P2
berbeda sangat nyata dengan perlakuan
PO sebesar 3361.33. Hal ini dapat
dikarenakan pada perakuan P17 konsumsi
41,85 gramfekoran dan perlakuan P2
konsumsi 41,12 gramfekorharni  adslah
konsumsi lebih rendah dari pada PO vaitu
43,10 gramfekorhan, hasil penelitian ini
sesuai  dengan  parmyataan  Sarwono
(2011}  menyatakan bahwa  jumilah
konsumsl pakan ternak ayam kampuang
super rata = rata per minggu 47,625
gramdekorhari  sampai pada umur 8
minggu, sedangkan menurut Handokao
(2011} manyatakan bahwa jumilah
konsumsi pakan temak ayam kampung

atau

L




super rata — rata per minggu 53,125
gramfekarhan sampa pada wumur 8
minggu. Sedangkag dan hasi penelitian
Astuti  [2012)  menunjukkan  bahwa
konsumsl pakan ayam kampung berkisar
anfara 310,23 - 398,38 glekor/minggu
atau 4433 = B9  gramvokorfhan
.Penaltian tersebut lebih rendah dengan
pernyvataan Gunawan dkk (1998) dalam
Fahrudin dkk [2016] berpendapat bahwa
dari kelima tipe ayam lokal yang dipelhara
secard intensif memiliki rata-rata konsumsi

ransum - sebesar ayam kampung (88

gramdekorthari}, kidu hitam (23
gramfekonhar), kadu putih (B2
gramfekorharil, nunukan (85
gramiekorhari),

Feed Conversion Ratio (FCR)

Berdasarkan hagp) analisiz vanians|
Tabel 4 diataz bahwa pedakuan
manunjukkan pengaruh berbeda sangat
nyata (Pe< 0,01 ) terhadap variahel Feed
Conversion Rafio. Hasil uji lanjut unfuk
mengetahul perbedaan antar perlakuan
adalah bahwa variabel Foed Convarsion
HAatio pada perlakuan PO sobesar 3.74
berbeda nyata dengan perakuan P1 yaitu
sebasar 3.495 dan juga berbeda nyata
dengan parakuan P2 sebesar 3.35.
Rerata FCR fernak ayam kampung selama
T8 hari pada perlakuan kontrol sebesar
3,74 lebih tinggi dari pada perlakuan P1
sebesar 3485 dan P2 sebesar 3.35,
maka dapal diryalakan bahwa pertakuan
dengan pembarian tepung keong mas
sebanvak 205 FCA rya leblh efisien
dibandingkan dengan perlakuan  yang
lainnya, karena kandungan protein pakan
yang tinggl sesua standar kebutuhan fase
pertumbuhan,  juga samakin  tinggi
kandungan protein dalam pakan yang

berakibat semakin rendah
pakan atau  sfisien  pakan

diberizan
konsumsi
sehingga mempenganihi nilai FCR yang
didapat semakin kecil. Hal ini sesuai
pendapat Fahrudiggy dkk (2018
menyatakan bahwa semakin kecd npilai
konversi ransum maka semakin efisien
temak tersebut dalam mengkorpersikan
pakan ke dalam bentuk daging. Harvars
ransum dipengarui beberapa fakior seperti
umur femak, bangsa, kandungan gzl
ransum, keadaan temperatur dan keadaan
ternak, tatalaksana dan penggunaan Dibit
yang baik. Selanjutnya merurut Sggeona
(2011}  menyatakan bahwa  jumilah
konsumsi pakan yang rendah dan adanya
peningkatan pertambahan berat badan
mengakibatkan nilal konversi pakan yang
diperoleh  juga rendah,  Sedangkan
menurut  Rasyal (2013} meanyatakan
konversi ransum pada ayam kampung
umur 8 minggu menggunakan ransum
yang kandungan profeinnya 17% karvers
pakan yang diperoleh 4.32 dan pakan
ransum kandungan profein 20 % konversi
pakan yang diperaleh sebesar 2 B4
Persentase Mortalitas
Berdasarkan hasil analisis varansi
Tabal 4 dataz bahwa perlakuan
menurjukkan pengaruh bearbeda tdak
nyata terhadap varabel morlalitas, Hasil
penglitian  menunjukkan bahwa setiap
perakuan terdapal | ekor yang mati
dengan presentase 6.67%. Hal ini
dikarenakan bahwa kebuluban nudres
dalam pakan ayam kampurg terpenubi
sehingga kondisi tubuh ternak sehat
tingkat kanibalisme karena kekurangan
pakan rendah, sisiem  management
pemaliharaan  disipin  maka dapat
mengurangi angka mortalitas, Yaman

4




(2013) berpendapat  bahwa  unfuk
menurunkan mortaitas dapat dilakukan
dengan cara memperbaiki @ sistem
perkandangan, kualitazs pakan  dan
vaksinasi secara teratur,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dar penealitian
pengaruh pembenan tepung keong mas
sebagai campuran pakan terhadap
@yilorma  ternak  ayam  kampung
menunjukkan pengaruh berbeda sangat
nyaia (P= 0,01) pada varabel gifonversi
Pakann (FCR). Sedangkan pengaruh
berbeda nyata (P< 0.05 ) tarhadap variabel
Bobol Badan Akhir Panen , Periambahan
Bobot Badan , Wonsumsi |, sedangkan
pengaruh.  Pengaruh  perbedaan  fidak
nyata pada variabel persentase mortalitas
Pada perlakuan P2 yaitu penggunaan
ransum pakan penambahan tepung Keong
sebanyak 207, kandungan protein pakan
sebesar 16,66 % dan enarg metabolis
2770 KkalWg perorma yang dihasilkan
untuk bobot badan akhir (356 gramJakor),
pertambahan bobot badan lobih Desar
(8584 griekon/minggu), konsumsi pakan
sejumnlah 3206 g/ekor dan FCR 3,35.
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